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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Fasilitas Pejalan Kaki di Ruas Jalan

San Juan” diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Permasalahan yang terjadi di Jalan San Juan diakibatkan perilaku pengguna jalan,
yaitu:

a. Jumlah pejalan kaki yang mencapai 530 Orang dalam 1 jam dan Kecepatan rata-
rata pada Jalan San Juan yang rendah MC = 30,41 km/jam LV = 19,78
km/jam HV = 16,14 km/jam.Hal ini yang mengakibat perlu diada

b. Pejalan kaki yang bergerombolan mengakibatkan pejalan kaki berjalan pada
badan jalan, hal ini juga diakibatkan bahu jalan yang lebar hanya 1 meter
sehinggah perlu dibuatnya trotoar

c. Parkir kendaraan yang mencapai maksimum 20 kendaraan dalam 15 menit
(dalam lampiran) dengan tidak adanya lahan untuk parkir dan adanya kios, mini

market, tempat foto copy yang terdapat pada Jalan San Juan

2. Berdasarkan hasil analisis data fasilitas yang diperlukan untuk Jalan San Juan,
yaitu:

a) Zebra cross dipasang 2 buah yang dipasang 5 meter dari cabang masuk,

dan 5 meter dari cabang keluar area Kampus Unwira
b) Trotoar dipasang pada bagian kiri dan kanan Jalan San juan

¢) Rambu jalan yang dipasang 2 : batas kecepatan maksimum 30km/jam yang
dipasang diawal Jalan San Juan dan tanda penyebrangan ditempatkan pada

25 meter sebelum penempatan zebra cross
5.2 Saran

Dari beberapa hasil analisa dan kesimpulan yang diperoleh menunjukan bahwa
aktivitas pejalan kaki di jalan San Juan hingga muncul beberapa saran yang diberikan

untuk mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi diantaranya :
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1. Pemerintah Kota Kupang perlu mengadakan fasilitas pada ruas Jalan San Juan

yang belum ada

2. Perlu adanya kesadaran untuk disiplin dan kesadaran bagi pengguna pejalan kaki.
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